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ABSTRACT
STSI Bandung is one of the higher education institutions participating in the government’s pro-
gram of international cultural promotion “Darmasiswa”. “Darmasiswa” is a program of cultural di-
plomacy aims at improving cooperation with countries which have diplomatic relationships with Indo-
nesia and promoting good image of Indonesia among people of other countries. This paper is a study of 
transfer process of art learning in the cultural diversity of the “Darmasiswa” participants. This study 
used a qualitative approach with the case study method. The complexities of multicultural interac-
tion are found in the process. Those complexities include trans-cultural communication, international 
communication and cross-cultural communication. Multicultural arts learning process is delivered in 
a variety of learning methods. Att ractiveness and uniqueness of the art teaching materials  is a force 
that can help to bridge any cultural diff erences among the participants of the international student 
program.
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ABSTRAK
STSI Bandung merupakan salah satu lembaga pendidikan tinggi  yang berpartisipasi dalam 
program promosi budaya internasional pemerintah “Darmasiswa”. “Darmasiswa” adalah pro-
gram di bawah  diplomasi kebudayaan yang tujuannya untuk lebih meningkatkan hubungan 
kerja antar negara, sekaligus guna menanamkan image yang baik tentang Indonesia di mata 
dunia. Tulisan ini merupakan hasil penelitian terhadap  proses penyelenggaraan program 
“Darmasiswa” dalam  mentransfer pembelajaran seni Indonesia yang pesertanya memiliki ke-
beragaman latar belakang budaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode studi kasus. Di dalam prosesnya  ditemukan hal menarik yaitu kompleksitas interaksi 
multikultural  di antaranya; komunikasi interkultural, komunikasi internasional, dan komu-
nikasi lintas budaya. Proses pembelajaran seni bernuansa multikultural ini telah memadukan 
berbagai metode pembelajaran. Daya tarik dan keunikan materi ajar kesenian,  diharapkan 
mampu membantu  menjembatani segala perbedaan budaya di antara mahasiswa internasi-
onal.
Kata kunci: Darmasiswa, komunikasi interkultural, promosi, budaya
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PENDAHULUAN
Indonesia adalah  negara yang  memiliki 
keunikan dan pesona kebudayaan yang me-
limpah baik yang bersifat material maupun 
imaterial. Kekayaan budaya yang ada se-
sungguhnya merupakan potensi yang sa-
ngat besar untuk mengangkat keluhuran 
martabat bangsa Indonesia di dunia inter-
nasional. Banyak program promosi budaya 
dilakukan pemerintah Indonesia misalnya; 
misi-misi kebudayaan, promosi pariwisata, 
festival kebudayaan, seminar dan lokarya 
budaya serta melalui program-program 
yang dikemas melalui dunia pendidikan. 
Khusus promosi budaya melalui pro-
gram pendidikan yang berskala internasio-
nal, penulis tertarik untuk menelaah salah 
satu di antaranya yaitu mengenai  program 
“Darmasiswa”.  “Darmasiswa” adalah pro-
gram biro kerja sama luar negeri dari De-
partemen Pendidikan Nasional RI bekerja 
sama dengan Departemen Luar Negeri 
di bawah payung diplomasi kebudayaan 
yang tujuannya untuk lebih meningkatkan 
hubungan kerja antar negara, sekaligus gu-
na menanamkan image yang baik tentang 
Indonesia di mata dunia. Penyelenggara-
an ini ditawarkan ke sejumlah perguruan 
Tinggi, salah satu di antaranya adalah STSI 
yang sejak tanggal 6 Oktober 2014 telah 
berubah menjadi Institut Seni Budaya In-
donesia (ISBI) Bandung. Sejak tahun 2000, 
STSI Bandung dipercaya menjadi salah satu 
Perguruan Tinggi untuk mengelola peserta 
“Darmasiswa” RI yang datang dari berba-
gai benua; Amerika, Asia, Eropa, Afrika 
dan Australia di mana mereka dikondisikan 
untuk mempelajari budaya nusantara khu-
susnya seni budaya yang berasal dari Jawa 
Barat. 
Pengelolaan mahasiswa “Darmasiswa” 
di STSI/ISBI Bandung merupakan tantang-
an dan juga peluang untuk berkontribusi 
menyukseskan program pemerintah pusat 
meningkatkan reputasi Indonesia di du-
nia internasional. Suatu kesempatan untuk 
mengembangkan proses pembelajaran seni 
bernuansa multikultural yang memiliki soli-
daritas dan toleransi di antara peserta. Ke-
percayaan pemerintah idealnya menjadikan 
STSI/ISBI Bandung sebagai aktor pelaku 
komunikasi lintas budaya dan komunikasi 
internasional yang mampu menjalankan 
programnya dengan baik. Apalagi konten 
promosi dan pembelajaran yang diusung-
nya berkaitan dengan masalah kebudayaan. 
Namun, penyelenggaraan program-pro-
gram budaya berskala internasional memer-
lukan persiapan matang dengan dukungan 
berbagai sumber daya yang memadai. Jika 
tidak, alih-alih menjadi kampus penyeleng-
gara promosi seni budaya yang handal tetapi 
bukan tidak mungkin malah akan memberi 
jejak image negatif terhadap peserta maha-
siswa internasional yang menimba ilmu 
di kampus seni ini. Pertanyaannya adalah, 
mampukah tim pengelola program “Dar-
masiswa” di STSI/ISBI Bandung menjadi 
komunikator-komunikator interkultural 
yang melakukan pentransferan pembelajar-
an seni bagi mahasiswa internasionalnya? 
Dan bagaimana cara mengatasi berbagai 
perbedaan dan hambatan-hambatan komu-
nikasi yang muncul? Inilah yang akan dite-
laah dalam uraian tulisan ini.
METODE 
Setiap penelitian membutuhkan meto-
dologi tertentu disesuaikan dengan kebu-
tuhan untuk pengumpulan dan pengolahan 
data, penganalisaan, identifi kasi masalah, 
implikasi, antisipasi dan juga menginterpre-
tasikan data untuk mencapai tujuan peneli-
tian yang akan dicapai. Adapun pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif dengan metode penelitian studi 
kasus.
Penggunaan metode studi kasus kare-
na peneliti berupaya untuk memusatkan 
diri pada suatu unit tertentu dari berbagai 
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fenomena. Metode studi kasus digunakan 
agar mendapatkan data penelitian yang 
sifatnya mendalam dan menusuk sasaran 
penelitian. Peneliti melakukan eksplorasi 
berkaitan dengan berbagai hal mengenai 
aktivitas pembelajaran yang dilakukan tim 
pengelola program internasional terhadap 
mahasiswa peserta “Darmasiswa” STSI/ISBI 
Bandung yang datang dari berbagai perbe-
daan latar belakang budaya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Darmasiswa Salah Satu Program  Diplomasi 
Budaya Melalui Bidang Pendidikan
Darmasiswa adalah program biro kerja 
sama luar negeri dari Departemen Pendi-
dikan Nasional RI bekerja sama dengan De-
partemen Luar Negeri di bawah payung di-
plomasi kebudayaan yang tujuannya guna 
lebih meningkatkan hubungan kerja antar 
negara, sekaligus guna menanamkan image 
yang baik tentang Indonesia di mata dunia. 
Selain itu juga bertujuan untuk memperkuat 
jalinan budaya dan saling pengertian di an-
tara para peserta. Program beasiswa Dar-
masiswa ditawarkan kepada semua siswa 
yang berasal dari negara-negara yang me-
miliki hubungan diplomatik dengan Indo-
nesia untuk mempelajari bahasa dan ber-
bagai kesenian nusantara. Para peserta akan 
memilih salah satu dari 45 universitas yang 
telah ditunjuk oleh Departemen Pendidikan 
Republik Indonesia. 
Program Darmasiswa terdiri dari dua 
bentuk yaitu; beasiswa reguler untuk satu 
tahun dan program reguler untuk enam bu-
lan. Program ini telah dimulai sejak tahun 
1974 yang semula hanya merupakan ba-
gian dari kerjasama di antara negara-negara 
ASEAN. Awal tahun 90-an diperluas dan di-
tawarkan kepada semua negara yang memi-
liki hubungan diplomatik, dan sampai saat 
ini jumlah negara yang berpatisipasi dalam 
program ini berjumlah 75 negara. 
Menyimak dari tujuan diselenggarakan-
nya program ini, di dalamnya terjadi proses 
komunikasi internasional karena melibatkan 
kerjasama antar negara-negara yang telah 
memiliki hubungan diplomatik dengan In-
donesia.  Menurut (Rakhmat dkk, 1993: v) 
komunikasi internasional adalah komuni-
kasi yang dilakukan antara komunikator 
dari suatu negara untuk menyampaikan 
pesan-pesan yang berkaitan dengan berba-
gai kepentingan negaranya kepada komu-
nikate yang mewakili negara lain dengan 
tujuan untuk memperoleh dukungan yang 
lebih luas.
Kemudian dalam prosesnya yang meli-
batkan berbagai etnik, ras dan antar bangsa 
yang notabene beraneka budayanya maka 
program Darmasiswa tidak saja melibatkan 
komunikasi internasional tetapi juga bisa 
dikatakan melakukan berbagai proses ko-
munikasi lain yaitu; komunikasi antar ras, 
antarbudaya dan lintas budaya. 
Pemahaman konsep antarbudaya, dalam 
aplikasinya sering dipertukarkan dengan 
komunikasi lintas budaya, komunikasi an-
tar etnik, komunikasi antar ras dan komuni-
kasi internasional. Deddy Mulyana (2001: v) 
mengemukakan; komunikasi antarbudaya 
sebenarnya lebih inklusif daripada antar 
etnik atau antar ras karena bidang yang di-
pelajarinya tidak sekedar antara dua kelom-
pok etnik atau ras tetapi lebih informal, per-
sonal dan tidak selalu bersifat antar bangsa, 
berbeda dengan komunikasi internasional 
yang cenderung mempelajari komunikasi 
antar bangsa lewat saluran-saluran formal 
dan media massa. Interkultural melibatkan 
komunikasi di antara orang-orang yang ber-
beda budaya dengan melibatkan media.
Terlepas dari berbagai kajian defi nisi 
yang penjabarannya memiliki banyak kesa-
maan, pada intinya program darmasiswa 
dengan peserta yang sangat variatif latar 
belakang budayanya memiliki potensi yang 
kuat untuk dikembangkan. Dilihat dari 
berbagai kajian komunikasi dalam pemba-
hasan tulisan ini akan dititikberatkan pada 
bagaimana terciptanya suatu harmoni di an-
tara orang-orang yang berbeda budayanya 
sehingga mereka mampu menjadi manusia 
yang sama-sama memiliki motivasi untuk 
mempelajari berbagai keunikan seni bu-
daya Indonesia. Hasilnya diharapkan dapat 
membentuk citra positif tentang Indonesia, 
karena pada hakekatnya setiap peserta yang 
datang dari manca negara adalah penyam-
bung lidah/duta Indonesia untuk menyam-
paikan apa dan bagaimana sesungguhnya 
Indonesia. Artinya program ini harus dike-
lola secara baik, benar dan profesional. 
Tantangan dan Peluang dalam Menyukseskan 
Program Darmasiswa di STSI/ISBI Bandung
Setiap tahun, STSI/ISBI Bandung rata-rata 
menerima sekitar 12 mahasiswa mancanega-
ra yang secara khusus tertarik mempelajari 
berbagai kesenian pertunjukan tradisional 
nusantara yang meliputi; tari tradisional, 
musik-musik tradisional, teater rakyat dan 
kerajinan rakyat. Dalam pelaksanaannya 
para peserta diberi kesempatan untuk ber-
gaul secara luas dengan berbagai unsur 
yang ada di lingkungan STSI/ISBI Bandung. 
Mereka diberi kesempatan untuk bergabung 
belajar bersama dengan mahasiswa regular 
disamping diwajibkan mengikuti paket pro-
gram pembelajaran khusus untuk peserta 
mahasiswa “Darmasiswa”. Pada bulan-bu-
lan awal  kedatangan, mereka diberi pela-
tihan intensif bahasa Indonesia untuk mem-
bantu memperlancar program pembelajaran 
sehingga waktu mereka lebih efektif untuk 
mempelajari budaya Indonesia.
Berbagai upaya untuk memadukan per-
bedaan dilakukan, mengingat karakteristik-
karakteristik  budaya yang telah melekat 
pada masing-masing peserta harus dapat 
dikonstruksi menjadi sesuatu yang lentur 
tanpa menyinggung perasaan para pemi-
liknya. Artinya pengelola program Darma-
siswa ini harus mampu mengembangkan 
pola komunikasi di antara peserta agar me-
reka bisa saling menghormati, saling mema-
hami dan menghargai berbagai perbedaan 
sehingga kesalahpahaman dapat dikurangi. 
Pola komunikasi yang dikembangkan meng-
arah pada upaya menciptakan suasana ke-
lompok manusia  antarbudaya yang bisa ber-
interaksi dengan nyaman walaupun berbeda 
dalam banyak hal. 
Selama program berlangsung banyak 
terjadi hambatan yang disebabkan; motiv-
asi yang beragam, bahasa yang berbeda, 
kebiasaan yang bertolak belakang, karakter-
istik personal yang berlainan, cara berfi kir 
yang tidak sama dan lain-lain. Semua itu 
merupakan hal-hal yang dapat memicu per-
masalahan yang kerap muncul selama pro-
ses belajar berjalan. Hal ini terutama terlihat 
manakala mereka dituntut untuk menghasil-
kan sebuah karya kolektif yang melibatkan 
kerjasama. Masalah lain juga muncul ketika 
staf pengajar memiliki kemampuan terbatas 
dalam penguasaan bahasa internasional se-
hingga menghambat proses pembelajaran. 
Konfl ik sering terjadi dan tak terhindarkan 
karena ego dari para peserta walaupun 
akhirnya masalah ini dapat diselesaikan.
Keberagaman peserta, sangat terlihat 
dari cara mereka berperilaku. Seringkali 
menerapkan pola pikir mereka di negara 
asalnya tanpa cukup mempertimbangkan 
keselarasannya dengan konteks budaya se-
tempat atau dengan sesama peserta. Kress 
(dalam Mulyana, 2010:3) mengungkapkan 
bahwa “tak mungkin” memikirkan komuni-
kasi tanpa memikirkan konteks dan makna 
kulturalnya.  Konteks budaya yang dimak-
sud terlihat pada tabel  1.
Karakteristik-karakteristik budaya  pasti 
akan mewarnai tata cara mereka bersikap. 
Di satu sisi karakteristik tersebut menjadi 
hambatan untuk kesuksesan program teta-
pi di sisi lain merupakan tantangan untuk 
memaksimalkan upaya mengatasi berbagai 
perbedaan. Hal ini sesuai dengan ungkapan 
Philip R. Harris & Robert T. Moran (dalam 
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Mulyana, 2001: 58-62) mengungkapkan bah-
wa:
”budaya memberi identitas pada sekelom-
pok orang, bagaimana kita mengidentifi kasi 
aspek-aspek budaya yang menjadikan seke-
lompok orang berbeda dengan kelompok 
lainnya harus dilihat dari aspek-aspeknya 
yang meliputi:
a. Komunikasi dan bahasa
b. Pakaian dan penampilan.
c.  Makanan dan kebisaaan makan.
d. Waktu dan keselarasan akan waktu.
e. Penghargaan dan pengakuan.
f. Hubungan-hubungan.
g. Nilai dan norma.
h. Rasa diri dan ruang.
i. Proses mental dan belajar.
j. Kepercayaan dan sikap.”
Faktanya memang mengelola kumpul-
an orang-orang yang berbeda untuk dĳ adi-
kan sebuah kumpulan manusia  yang me-
miliki toleransi tinggi memerlukan strategi 
tersendiri. STSI/ISBI Bandung, dianggap 
telah mampu memadukan keberagaman 
yang ada melalui pendekatan para pembina. 
Strategi pembelajaran seni yang dikembang-
kan, misalnya: 1) memadukan para peserta 
yang memiliki konteks budaya tinggi dan 
konteks budaya rendah dengan pendekatan 
budaya Indonesia (khususnya Jawa Barat); 
2) mengupayakan banyak diskusi saling 
terbuka dalam topik-topik yang berkaitan 
dengan kesenian yang akan mereka pela-
jari; 3) membiasakan latihan kesenian dan 
mengembangkan kerja sama dalam konsep 
kesetaraan, dimana ide-ide untuk menger-
jakan suatu karya datangnya  harus bergilir-
an dari para peserta dan anggota kelompok 
lain dituntut untuk mendukung dan mem-
perkaya.
Bahasa selama proses pembelajaran 
yang digunakan, dianjurkan menggunakan 
bahasa Indonesia dan atau bahasa Inggris. 
Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi 
tingkat miskomunikasi dan ”culture shock” di 
antara para peserta jika kemampuan untuk 
berkomunikasi sangat minim. Untuk mem-
bina kekompakan di sela-sela waktu luang 
mereka sering diajak nonton pertunjuk-
Faktor-
faktor
High-context 
culture
Low-context 
culture
pola ko-
munikasi
banyak meng-
gunakan metafor, 
pesan-pesan yang 
implisit, tidak “to 
the point”
pesan yang di-
sampaikan to the 
point, tidak “ber-
putar-putar”
sikap diri 
apabila 
terjadi ke-
salah-an
menerima/
meyikapi kesalah-
an yang terjadi 
sebagai kesalahan 
pribadi, cende-
rung untuk 
menginternalisasi 
banyak hal.
menilai kesalah-
an terjadi karena 
faktor eksternal/
orang lain.  
peng-
gunaan 
komuni-
kasi non 
verbal
menggunakan 
komunikasi non-
verbal dengan 
ekstensif.
cenderung untuk 
menggunakan 
komunikasi verbal 
daripada non-ver-
bal.
ekspresi cenderung, ilmu 
padi (semakin 
berisi sema-
kin merunduk 
– rendah hati). 
Menyembunyikan
ekspresif, kalau 
tidak suka/tidak 
setuju terhadap 
sesuatu akan di-
sampaikan, tidak 
dipendam.
orientasi 
terhadap 
kelompok
ada pemisahan 
yang jelas an-
tara ini kelom-
pok saya VS itu 
bukan kelompok 
saya.
terbuka, tidak teri-
kat dalam dengan 
satu kelompok, 
bisa berpindah-
pindah sesuai ke-
butuhan/konteks.
ikatan 
kelompok
memiliki ikatan 
kelompok yang 
sangat kuat, baik 
itu keluarga, ke-
lompok masyara-
kat, dsb.
cenderung untuk 
tidak memiliki 
ikatan kelompok 
yang kuat – lebih 
individuil.
komitmen 
terhadap 
hubung-
an dengan 
sesama
komitmen yang 
tinggi terhadap 
hubungan jangka 
panjang-hubung-
an baik lebih pen-
ting daripada 
tugas/pekerjaan.
komitmen yang 
rendah terhadap 
hubungan antar 
sesama - tugas/
pekerjaan lebih 
penting daripada 
hubungan baik.
fl eksibili-
tas 
terhadap 
waktu
waktu bukanlah 
sebuah titik, me-
lainkan sebuah 
garis - proses 
lebih penting 
daripada hasil 
akhir.
waktu adalah 
sebuah titik yang 
apabila tidak 
dimanfaatkan 
dengan baik, akan 
terbuang percuma 
- hasil akhir lebih 
penting daripada 
proses.
Tabel 1
Diadaptasi dari model budaya 
Prof. Edward T. Hall, seorang antropolog 
dari Columbia University  AS
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an aneka ragam kesenian nusantara untuk 
memberi apresiasi, atau berdarmawisata ke 
tempat-tempat wisata arkeologi atau wisata 
alam untuk memperkaya pengetahuan ten-
tang kekayaan budaya Indonesia. Prinsipnya 
diupayakan untuk memberikan kesan yang 
baik walaupun langkah-langkah yang ditem-
puh juga tidak seutuhnya dapat sesuai de-
ngan kemauan mereka yang beragam.
Para peserta darmasiswa yang belajar 
beraneka macam kesenian tradisional Indo-
nesia umumnya mampu menyerap materi 
pembelajaran. Biasanya mereka aktif me-
manfaatkan waktu belajarnya selama seta-
hun waktu tinggal mereka di Indonesia. Hal 
ini terlihat dari tingkat penguasaan mereka 
terhadap beberapa tarian dan mampu me-
mainkan beberapa alat musik tradisional 
bahkan berkolaborasi dengan mahasiswa 
reguler. Selain tingkat keaktifan mereka juga 
disebabkan materi pembelajaran kesenian 
yang lebih banyak praktek daripada materi 
yang besifat teoritis. Mereka memiliki ba-
nyak kesempatan untuk melihat, mendengar, 
merasa, menyentuh dan mempraktekannya. 
Kesenian memiliki kelebihan dalam men-
jembatani berbagai perbedaan mengingat 
seni lebih didominasi oleh unsur rasa yang 
mengutamakan unsur estetika. Kebutuhan 
manusia untuk mengungkapkan perasaan 
keindahan kelihatannya berlaku sejak lama 
dan bersifat universal. Hasil-hasil penelitian 
lintas budaya dan prasejarah pada aneka 
ragam kebudayaan telah menunjukan buk-
ti-bukti bahwa tidak ada kebudayaan yang 
pernah kita kenal yang di dalamnya tidak 
menampung bentuk-bentuk dari ekspresi 
estetik. Ini menunjukan bahwa betapapun 
sederhananya kehidupan manusia, di sela-
sela memenuhi kebutuhan primernya me-
reka senantiasa mencari peluang untuk me-
menuhi hasratnya dalam mengungkapkan 
dan memanfaatkan keindahan (Badcock 
dalam Rohidi, 2000: 17). Kesenian telah me-
nyertai kehidupan manusia sejak awal ke-
hidupannya, semua menunjukan keunikan 
kesenian baik dilihat dari umurnya maupun 
keuniversalannya sebagai salah satu bagian 
dari kebudayaan. (Cassirer, dalam Koentja-
raningrat, 1979: 217).
Dengan demikian, dapat dikatakan bah-
wa setiap masyarakat baik secara sadar-mau-
pun tidak sadar mengembangkan kesenian 
sebagai ungkapan dan pernyataan rasa este-
tis yang merangsangnya sejalan dengan pan-
dangan, aspirasi, kebutuhan dan gagasan-
gagasan yang mendominasinya. Mengingat 
kelenturan kesenian inilah menurut kajian 
penulis yang menyebabkan pola komunika-
si interkultural mahasiswa Darmasiswa mu-
dah dipadukan. Unsur  rasa ketika berkarya 
dapat mambantu membuat pola komunika-
si menjadi lebih halus  dan humanis. Mereka 
bisa menjalaninya dengan suka cita karena 
selama proses pembelajaran ditanamkan 
bahwa yang namanya kesenian proses apre-
siasinya adalah milik  setiap individu. Setiap 
orang berhak menyatakan indah atau tidak 
terhadap suatu objek seni dan tidak perlu 
diperdebatkan kecuali berargumen untuk 
memperluas wawasan yang tujuannya ten-
tu bukan untuk saling menyalahkan tetapi 
untuk saling memperkaya pemahaman me-
ngenai esensi seni itu sendiri.
Disetiap kesempatan para peserta dikon-
disikan untuk melakukan apresiasi seni yaitu 
penikmatan, penghargaan dan pemahaman 
terhadap suatu hasil karya seni. Dengan 
demikian menurut Saini KM, mengapresiasi 
berarti menikmatinya dan menghargainya 
mengapa kita bersikap positif terhadap se-
buah karya seni. (2001: 5). 
Adapun proses pembelajaran seni budaya 
bagi mahasiswa internasional ”Darmasiswa” 
yang dikelola STSI/ISBI Bandung didesain 
dalam beberapa tahapan program. Secara 
garis besar dapat dilihat pada bagan 1.
Paket Materi Perkuliahan untuk maha-
siswa “Darmasiswa” STSI/ISBI Bandung 
yang telah dirancang penyusun kurikulum 
dapat dilihat pada tabel 2 dan tabel 3.
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Bagan 1
Tahapan program proses pembelajaran seni budaya mahasiswa internasional 
di STSI/ISBI bandung
No. Materi Deskripsi
1 Bahasa Indonesia Memberikan keterampilan dasar berkomunikasi dalam bahasa Indonesia.
2 Kebudayaan Sunda Memberikan wawasan tentang prinsip-prinsip dasar budaya orang Sunda.
Tabel 2
Kurikulum Institusi
No. Materi Deskripsi
Program Studi Seni Tari:
1 Teknik Tari Mempelajari teknik-teknik dasar gerak tari
2 Topeng Cirebon (Klana) Mempelajari teknik-teknik dasar gerak tari Topeng Cirebon
3 Tari Rakyat Mempelajari teknik-teknik dasar gerak tari Rakyat
4 Jaipongan Mempelajari teknik-teknik dasar gerak tari Jaipongan
5 Pencak Silat Mempelajari teknik-teknik dasar gerak tari Pencak Silat
Program Studi Seni Karawitan:
Suling Mempelajari teknik dasar menabuh Suling Sunda lubang 6
Kecapi Mempelajari teknik dasar menabuh Kecapi Cianjuran
Rebab Mempelajari teknik dasar menabuh Rebab Sunda
Kendang Mempelajari teknik dasar menabuh Kendang Sunda
Gambang Mempelajari teknik dasar menabuh Gambang Sunda
Gamelan P/S Mempelajari teknik dasar menabuh Gamelan P/S
Gamelan Degung Mempelajari teknik dasar menabuh Gamelan Degung
     245Wartika dan Heriyawati: Pembelajaran Seni Budaya Indonesia
Metode Pembelajaran Seni di STSI/ISBI 
Bandung
Metode merupakan cara yang ditem-
puh untuk mencapai tujuan, sedangkan 
pembelajaran menurut Hawalik, (2003: 57) 
adalah suatu kombinasi yang tersusun me-
liputi unsur-unsur manusiawi, material, 
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang 
saling mempengaruhi untuk mencapai tu-
juan pembelajaran. Manusia terlibat dalam 
sistem pengajaran terdiri dari mahasiswa, 
guru, dan tenaga lainnya. Material, meli-
puti buku-buku, papan tulis dan kapur, 
fotografi , slide dan fi lm, audio dan video 
tape. Fasilitas dan perlengkapan, terdiri 
dari ruangan kelas, perlengkapan audio vi-
sual, juga komputer. Prosedur meliputi jad-
wal dan metode penyampaian informasi, 
praktik, belajar, ujian dan sebagainya.
Berdasarkan penelusuran peneliti di la-
pangan, metode pembelajaran yang diber-
lakukan di STSI/ISBI Bandung menerapkan 
berbagai aplikasi metode pembelajaran, di 
antaranya: 1) ceramah dalam dua bahasa, 
biasanya disampaikan di awal perkuliahan 
sebagai pengantar. Porsinya tidak terlalu 
dominan karena proses pembelajaran yang 
dilaksanakan lebih banyak ke arah prak-
tek; 2) diskusi dan tanya jawab berkaitan 
dengan fenomena budaya Indonesia dan 
kemungkinan mengembangkan kreativitas 
untuk berkolaborasi; 3) metode demonstra-
si dan eksperimen, hal ini cukup menan-
tang terutama untuk mata kuliah praktek 
seperti artistik make up, desain musik, pem-
buatan latar pertunjukan, desain kostum, 
dan lain-lain; 4) metode pengembangan 
kerja kelompok dalam proses menghasil-
kan karya bersama; dan 5) metode karya 
wisata/studi tour, mahasiswa diajak untuk 
melihat beraneka seni budaya Indonesia 
dengan mendatangi kantong-kantong seni.
Hambatan Komunikasi Interkultural dan 
Solusi Pemecahan
Kenyataan membuktikan bahwa  orang-
orang yang datang dari budaya yang ber-
beda akan melakukan proses penerimaan 
Program Studi Seni Teater:
1 Olah Tubuh Melatih kelenturan tubuh melalui pemahaman organ tubuh de-ngan cara memaksimalkan fungsinya.
2 Olah Vokal
Melatih teknik dasar penguasaan alat ucap seorang aktor teater 
berkaitan dengan artikulasi, power vokal, intonasi dan diksi, 
serta ekspresi.
3 Kapita Selekta
Memberikan pengayaan mengenai perkembangan teater masa 
kini berdasarkan eksplorasi dan respon terhadap perkembangan 
budaya.
Program Studi Seni Kriya:
1 Batik Mempelajari teknik dasar membuat batik, serta pengetahuan kesejarahan dan ciri khas batik berbagai daerah di Indonesia.
2 Ornamen Mempelajari ragam hias tradisi Nusantara.
Program Studi Rias dan Busana:
1 Asesoris Mempelajari asesoris rias/busana tradisi dan modern, serta teknik 
pembuatannya.
Program Studi Angklung dan Musik Bambu:
1 Organologi Mempelajari teknik dasar pembuatan instrumen dan teknik pelarasannya
2 Angklung Mempelajari ragam musik bambu dan teknik memainkannya.
Tabel 3
Kurikulum Prodi (pilih salah satu):
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dan pengolahan  pesan sesuai dengan latar 
belakang budayanya. Hal ini seringkali berpo-
tensi besar untuk terjadinya mispersepsi, mis-
komunikasi, bahkan missbehaviour. Cara pa-
ling bĳ aksana dan aman, langkah awal harus 
menanamkan sikap empatik. Setiap manusia 
pada dasarnya memiliki kebuda-yaan yang 
berbeda dan kita harus memiliki asumsi bah-
wa setiap orang akan berpikir dan bersikap 
berbeda pula. Dengan demikian, sejak awal 
kita bisa mengembangkan sikap toleransi.
Mengingat perkembangan teknologi 
komunikasi dan mobilitas manusia lintas 
budaya semakin menjadi, maka pergaulan 
yang melampaui batas-batas negara, etnik, 
dan budaya akan menjadi santapan sehari-
hari terutama di kota-kota besar yang ma-
syarakatnya sudah sangat heterogen dan 
multikultur. Dunia pendidikan misalnya, 
melalui program-program internasional-
nya semakin gencar melakukan berbagai 
terobosan dan program yang salah satunya 
melalui pendekatan budaya. Tujuannya 
terutama untuk  menunjukan jati diri bang-
sa di dunia internasional, maka pergaulan 
yang mendunia merupakan hal yang tak 
dapat dihindari. 
Program Darmasiswa yang diselengga-
rakan Departemen pendidikan Indonesia 
dan diplomasi budaya Departemen Luar 
negeri merupakan contoh peristiwa inter-
kultural yang diharapkan dapat berkon-
tribusi terhadap tujuan yang lebih besar 
dalam menunjukan eksistensi Indonesia di 
dunia internasional yang berkaitan dengan 
kemajuan dunia pendidikan. Bagaimana-
pun keberhasilan setiap sub-sub program 
akan saling melengkapi untuk menghasil-
kan sesuatu yang sifatnya makro. Pelaku-
pelaku program-program pemerintah yang 
mengemban tugas sebagai duta-duta atau 
komunikator-komunikator interkultural 
idealnya harus memahami betul bagaima-
na harus bersikap dan bertindak sehingga 
mencerminkan keluhuran budaya Indone-
sia di hadapan masyarakat internasiomal.
STSI Bandung jika dilihat dari aktifi tas 
kelembagaannya sudah merupakan pelaku 
komunikasi internasional dan interkultur-
al melalui pendidikan dan budaya. Setiap 
pelaku komunikasi interkultural jika ingin 
mendapatkan hasil maksimal maka harus 
memperbaiki cara berkomunikasinya. Beri-
kut beberapa tip untuk melakukan komu-
nikasi interkultural yang penulis kutip dari 
pendapat pakar komunikasi interkultural 
T. J. Wallis, 
1. “Be Patient: Working in an intercultural 
environment can be a frustrating aff air. Things 
may not get done when expected, communica-
tion can be tiresome and behavior may be in-
appropriate. Patience with yourself and others 
helps move beyond such issues and address how 
to avoid similar incidents in the future.
2. Establish Rules: Sometimes if working in 
a truly intercultural team it may be necessary 
for all to take a step back and set down some 
ground rules. i.e. how do we approach punctual-
ity, meetings, communication, emails, disagree-
ments, etc? It is always a good idea to try and 
develop the rules as a group rather than have 
them imposed.
3. Ask Questions: When you don’t understand 
something or want to know why someone has 
behaved in a certain way, simply ask. Asking 
questions stops you making assumptions, shows 
the questioned you did not understand them and 
helps build up your bank of intercultural know-
ledge.
4. Respect: The foundation of all intercultural 
communication is respect. By demonstrating re-
spect you earn respect and help create more open 
and fruitful relationships.
5. The Writt en Word: Sometimes people who 
do not have English as their mother tongue 
will read more profi ciently than they speak. It 
is a good idea to always write things down as 
a backup.
6. Time: Not everyone in the world thinks “time 
is money”. Understand that for many people 
work is low down on the priority list with things 
like family taking a much higher precedence. Do 
not expect people to sacrifi ce their own time to 
meet deadlines. It is good practice to always leave 
a bit of spare time when considering deadlines.
7. Humor: In an intercultural environment one 
man’s joke is another’s insult. Be wary of dif-
ferences in the sense of humor and also the ac-
ceptability of banter and the like in a business 
environment.
8. Always Check: The easiest way of minimizing 
the negative impact of intercultural communica-
tion is to check and double check. Whether agree-
ing something or giving instructions, a minute 
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spent double checking all parties are ‘reading 
from the same sheet’ saves hours of work later 
on down the line.
9. Be Positive: When faced with incidents of 
an intercultural nature steer clear of blame and 
confl ict. Stay positive, analysis the problem areas 
and work as a team to build strategies and solu-
tions to ensure the same never occurs again.
10. Self-Refl ect: A good intercultural com-
municator not only looks outwards but also in-
wards. Take time to refl ect on your own commu-
nication, management or motivation style and 
see where you can improve as an individual”1 
 
Manusia pada dasarnya akan memiliki 
kemampuan untuk beradaptasi, tidak ter-
kecuali dalam meningkatkan kemampuan-
nya untuk melakukan komunikasi interkul-
tural sesuai dengan konteks yang dihadapi. 
Hal ini dikemukakan oleh Wiseman (1995: 
172-173) yang dilhami pemikiran  Ruben & 
J. Kim dkk yang mengasumsikan adanya 
suatu set system yang terbuka yang meng-
asumsikan mengenai kemampuan sifat 
dasar manusia untuk beradaptasi.
1. Asumsi pertama: Manusia secara in-
heren mengarahkan dirinya untuk beradap-
tasi dan tumbuh. Adaptasi merupakan 
tujuan hidup manusia yang fundamental 
yang dilakukan secara natural dan terus 
menerus.
2. Asusmsi kedua: Adaptasi terhadap 
suatu lingkungan sosial muncul melalui 
komunikasi. Perubahan adaptasi akan ter-
us berlangsung selama mereka mengirim 
dan menerima pesan dalam lingkugan so-
cial budayanya.
3. Asumsi ketiga: Adaptasi merupakan 
proses yang kompleks dan dinamis. Sese-
orang dan lingkungannya akan bekerjasa-
ma dalam proses “take and give”.
PENUTUP
Program Darmasiswa yang digalang 
Departemen Pendidikan Nasional RI meru-
pakan salah satu program pendidikan me-
lalui payung diplomasi budaya di antara 
negara-negara yang memiliki hubungan 
diplomatik dengan Indonesia. Program ini 
bertujuan untuk meningkatkan citra atau 
image positif Indonesia di mata dunia, me-
ningkatkan kesepahaman, jalinan budaya 
dan pengertian di antara  peserta, serta me-
ningkatkan hubungan kerja antar negara. 
Selintas program ini terkesan sederhana, 
tetapi jika dilakukan secara profesional dan 
tepat akan memberi kontribusi signifi kan 
dalam meningkatkan eksistensi Indonesia 
di dunia internasional. Program ini meru-
pakan refl eksi pergaulan interkultural yang 
di dalamnya syarat dengan berbagai kera-
gaman budaya yang kemas melalui pro-
gram pendidikan seni budaya.
Dewasa ini, tidak mungkin suatu negara 
mengisolasi diri terlepas dari pergaulan in-
ternasional maupun interkultural. Perkem-
bangan teknologi komunikasi dan mo-
bilitas manusia lintas budaya merupakan 
suatu fenomena yang tak dapat dihindari. 
Artinya manusia/masyarakat/suatu bangsa 
dewasa ini  tidak dapat menutup diri dari 
pengaruh dan  pergaulan global. Setiap de-
tik serbuan beraneka informasi datang dan 
pergi memberi warna pada perubahan ke-
hidupan manusia. Teknologi komunikasi 
berkontribusi signifi kan dalam menjem-
batani pergaulan interkultural.
Lantas apa yang harus dilakukan? 
Menjadi manusia antarbudaya atau in-
terkultural yang berada di tengah-tengah 
pergaulan dunia harus memiliki fi lter-fi lter 
yang kokoh agar tidak mudah tercabik-
cabik oleh pengaruh yang belum tentu 
sesuai dengan kepribadian bangsa. Ketat 
melakukan seleksi, cerdas dan bĳ ak dalam 
menjalin interaksi serta kuatkan kepriba-
dian dan kepercayaan diri bahwa bangsa 
Indonesia memiliki kearifan-kearifan lokal 
yang luhur dalam menjaga keseimbang-
an pergaulannya sehingga tetap menjadi 
salah satu bangsa yang diperhitungkan ke-
luhuran martabatnya.
Program-program pemerintah  berska-
la global yang digalakan sesungguhnya 
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merupakan upaya menjadi bagian yang 
memberi andil dalam membentuk per-
gaulan dan kerjasama antar manusia atau 
antar negara tanpa harus meninggalkan je-
jak-jejak budaya yang melahirkannya. Oleh 
karena itu diplomasi budaya melalui pro-
gram pendidikan merupakan program ne-
tral yang pelaksanaannya harus direspon 
positif berbagai kalangan, harus didukung, 
dan dibantu. Jadi melalui program ker-
jasama antar negara ini dapat membuka 
wawasan masyarakat Indonesia sehingga 
mampu mengimbangai berbagai fenome-
na secara lebih bĳ aksana. Ada ungkapan 
yang mengatakan bahwa dewasa ini “Kita 
harus berfi kir secara global dan bertindak 
secara lokal”. STSI/ISBI Bandung memiliki 
peluang besar membantu merealisasikan 
program-program besar bangsa melalui 
promosi dan pembelajaran seni sebagai ung-
gulan materi ajarnya. Hal ini merupakan 
tantangan dan peluang karena seni telah 
diakui mampu menjadi media yang dapat 
menjembatani segala perbedaan budaya.
Catatan Akhir
1Sumber: htt p://www.colorado.edu/confl ict/
peace/treatment/commimp.htm.
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